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ABSTRAK 
      Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif yang bertujuan menguji pengaruh CR, ROA, NPM 

terhadap Financial Distress. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2013 sampai 2014. Sedangkan sampel penelitian ini ditentukan dengan metode 

purposive sampling sehingga diperoleh 80 perusahaan sampel. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

logistik. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik dengan tingkat signifikansi 5%, maka hasil 

penelitian ini menyimpulkan: (1) current ratio  mempunyai pengaruh dalam memprediksi financial 

distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan nilai wald test 

sebesar 0,000 dan nilai signifikansi 0,413 > 0,05, (2) return on assets mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan dalam memprediksi financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dengan nilai wald test sebesar 1,053 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, (3) net profit 

margin  mempunyai pengaruh nrgatif dan signifikan dalam memprediksi financial distress pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan nilai wald test sebesar -0,200 

dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05.  

 

KATA KUNCI: Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM) dan 

Financial Distress. 

 

I. LATAR BELAKANG 

      Semakin berkembangnya dunia usaha 

menjadikan persaingan diantara perusahaan 

besar maupun perusahaan kecil. Sehingga 

banyak perusahaan yang mengalami 

kebangkrutan, terutama perusahaan yang 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). 

Laporan keuangan dianggap penting dan 

bermanfaat, hal ini dibuktikan dengan 

melakukan penelitian dengan cara 

menggunakan rasio – rasio untuk 

memprediksi financial distress sebuah 

perusahaan. 

      Pada perusahaan yang terdaftar di BEI 

(Bursa Efek Indonesia), laporan 

keuangannya bersifat terbuka dan tidak 

ditutupi, agar dapat dilihat oleh masyarakat 

umum. Laporan keuangan yang telah 

dipublish ini dapat dijadikan acuan oleh 

pihak internal maupun eksternal sebagai 

penilaian apakah kondisi keuangan 

perusahaan tersebut berjalan dengan baik 

atau mengalami kondisi financial distress.  
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    METODE 

      Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif khususnya ex-post-facto. 

Likuiditas dan Profitabilitas sebagai 

variabel bebas dalam penelitian ini, dan 

Financial Distress sebagai variabel 

terikat.      Jenis data menggunakan data 

sekunder (kuantitatif) yaitu data dari 

dokumentasi laporan keuangan dalam 

bentuk angka-angka. Selanjutnya adalah 

menginterprestasikan data (kuantitatif) 

dan dianalisis secara kuantitatif dengan 

menggunakan metode sebagai berikut: 

Statistik Deskriptif 

      Berdasarkan data olahan SPSS versi 20 

yang meliputi Current Ratio, Net Profit 

Margin, dan Return On Asset dapat 

diketahui nilai maksimum, nilai minimum, 

rata-rata (mean) dan standar deviasi dari 

setiap variabel. 

      Sebelum pengujian hipotesis, terlebih 

dahulu model data diuji dengan cara   

sebagai berikut:  

a. Menilai Kelayakan Model Regresi 

      Pengujian kelayakan model regresi 

logistik dilakukan dengan menggunakan 

Goodness of fit test yang diukur dengan 

Chi-Square pada bagian bawah uji 

Hosmer and Lemeshow’s dengan 

hipotesis: 

H0: Model yang fit dengan data 

Ha: Model yang tidak fit dengan data 

Nilai Goodness of fit test yang diukur 

dengan nilai Chi-Square pada bagian 

bawah uji Hosmer and Lemeshow’s. 

1) Jika probabilitas > 0,05 maka H0 

diterima 

2) Jika probabilitas < 0,05 maka H0 

ditolak 

b. Penilaian Keseluruhan Model (Overall 

model fit)  

      Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai antara -2 Log 

Likelihood pada awal (Block Number 

=0) dengan nilai -2 Log Likelihood pada 

akhir (Block Number = 1). Adanya 

pengurangan nilai antara -2LL awal 

dengan nilai -2LL pada langkah 

berikutnya menunjukkan bahwa model 

yang dihipotesiskan fit dengan data. 

c. Model Summary 

     Model Summary digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kombinasi 

variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen. 

d. Menguji Koefisien Regresi (Parsial) 

     Pengujian ini dilakukan untuk 

menguji apakah masing-masing variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Uji Hipotesis 

      Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan regresi logistik (logistic 

regression). Menurut Ghozali (2013:333) 

metode ini cocok digunakan untuk 
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penelitian yang variabel dependennya 

bersifat kategorikal (nominal atau non 

metrik) dan variabel independennya metrik. 

Regresi logistik digunakan untuk menguji 

apakah variabel-variabel Current Ratio, 

Net Profit Margin, Return On Asset, 

mempengaruhi kondisi financial distress 

suatu perusahaan. Namun, asumsi 

multivariate normal distribution tidak 

dapat dipenuhi karena variabel bebas 

merupakan campuran antara variabel 

metrik dan non-metrik. Dalam hal ini dapat 

dianalisis dengan logistic regression karena 

tidak perlu asumsi normalitas data pada 

variabel bebasnya. Variabel terikat yang 

terdapat pada regresi logistik merupakan 

variabel dummy, yaitu yang digunakan 

untuk mengkuantitatifkan variabel yang 

bersifat kualitatif. Menurut Ghozali 

(2013:178) “Jika variabel independen 

berukuran kategori atau dikotomi maka 

dalam model regresi variabel tersebut harus 

dinyatakan sebagai variabel dummy dengan 

memberi kode 0 (nol) atau 1 (satu).” 

Sehingga residualnya tidak memerlukan uji 

asumsi klasik. Menurut Yamin, dkk 

(2011:188) model regresi logistik 

dinyatakan dalam persamaan sebagai 

berikut:  

 

 

 

Dimana: 

Ln         
p(x)          = Dummy variabel/           

      1 – p(x)            kondisi Financial Distress  

β0    = Konstanta  

β1+β2+β3 = Koefisien regresi 

X1  = Current Ratio 

X2  = Net Profit Margin 

X3  = Return On Asset 

 

Norma Keputusan. 

a. Menilai Kelayakan Model Regresi 

Perhatikan output dari Hosmer 

Lemeshow dengan hipotesis: 

H0: Tidak ada perbedaan yang nyata 

antara klasifikasi yang di prediksi 

dengan klasifikasi yang diamati. 

Ha: Ada perbedaan yang nyata antara 

klasifikasi yang diprediksi dengan 

klasifikasi yang diamati. 

b. Penilaian Keseluruhan Model (Overall 

model fit)  

Perhatikan angka -2 Log Likelihood pada 

awal (Block Number = 0) dan (Block 

Number = 1). Jika terjadi penurunan 

angka -2 Log Likelihood (Block Number 

= 0 – Block number = 1) menujukan 

model regresi yang baik. Log Likelihood 

pada logistic regression mirip dengan 

pengertian sum of square error pada 

model regresi sehingga penurunan Log 

Likelihood menunjukan model regresi 

yang baik 

c. Model Summary 

Model Summary dalam regresi logistik 

sama dengan pengujian R2 pada 

persamaan linier. Jika R2 kecil berarti 

kemampuan variabel independen dalam 

            Ln           
p(x)           

 

                                                 
= β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3  

              1 – p(x) 
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menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas. 

d. Menguji Koefisien Regresi (parsial) 

Beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam uji koefisien regresi adalah: 

1) Tingkat signifikansi (α) yang 

digunakan sebesar 5%. 

2) Kriteria penerimaan dan penolakan 

hipotesis didasarkan pada significant 

probabilitas value (p-value). Jika p-

value > α (5%), maka hipotesis 

alternatif ditolak, sebaliknya jika p-

value < α (5%), maka hipotesis 

alternatif diterima. 

II. HASIL DAN KESIMPULAN 

      Berdasarkan kriteria yang ditentukan 

dalam pengambilan sampel, maka 

sebanyak 80 sampel yang sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan. Dengan 

menggunakan metode panel selama 2 tahun 

berturut-turut diperoleh sebanyak 160 data 

pengamatan (80 perusahaan x 2 tahun = 

160 perusahaan). Unit sampel untuk 

variabel X dalam penelitian ini dikali 2 

(dua) tahun yaitu tahun 2013 dan 2014, 

karena pada tahun 2015 akan digunakan 

dalam penentuan salah satu tahun untuk 

variabel Y. Dimana variabel Y akan 

ditentukan dengan membandingkan antara 

tahun 2013 denga tahun 2014 dan tahun 

2014 dengan tahun 2015.  Karena untuk 

penentuan tahun perusahaan yang 

mengalami financial distress adalah tahun 

pada periode variabel X dan setahun 

setelah periode variabel X. 

      Current Ratio tertinggi tahun 2013 

sebesar 24744,41 dan tahun 2014 sebesar 

46498,44. Current Ratio terendah tahun 

2013 sebesar 28,89 dan tahun 2014 sebesar 

40,99. Rata-rata Current Ratio tahun 2013 

sebesar 556,92 dan tahun 2014 sebesar 

828,26. Return On Assets tertinggi tahun 

2013 sebesar 74,84 dan tahun 2014 sebesar 

40,18. Return On Assets terendah tahun 

2013 sebesar -34,59 dan tahun 2014 

sebesar -22,23. Rata-rata Return On Assets 

tahun 2013 sebesar 7,28 dan tahun 2014 

sebesar 4,69. Net Profit Margin tertinggi 

tahun 2013 sebesar 50, dan tahun 2014 

sebesar 16,63. Net Profit Margin terendah 

tahun 2013 sebesar -183,22 dan tahun 2014 

sebesar -28,94. Rata-rata Net Profit Margin 

tahun 2013 sebesar 3,48 dantahun 2014 

sebesar 3,97. 

Financial Distress pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Pada tahun 2014 dan 2015 

FINANCIAL_DISTRESS 

 Fre

que

ncy 

Perce

nt 

Valid 

Perce

nt 

Cum

ulativ

e 

Perce

nt 

V Financial 

Distress 
23 14,4 14,4 14,4 

Simki-Economic Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Anita Wulan Sari | 13.1.01.04.0040 
FKIP – Pendidikan Ekonomi 

simki.unpkediri.ac.id 
||      ||  

 
 

6    

al

id 

Tidak 

Financial 

Distress 

137 85,6 85,6 100,0 

Total 160 100,0 100,0  

      Sumber : output SPSS 20 

      Berdasarkan tabel diatas perusahaan 

yang mengalami financial distress  pada 

tahun 2014 dan 2015 adalah sebesar 23 

pengamatan atau 14,4% sedangkan 

perusahaan yang tidak mengalami financial 

distress  adalah sebesar 137 pengamatan 

atau 85,6%.  

Analisis Data 

Hasil Analisis dan Interpretasi 

Menilai Kelayakan Model Regresi 

Tabel Uji Model Fit 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 13,400 8 ,099 

       Sumber : output SPSS 20 

     Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

statistik Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test sebesar 13,400 

dengan probabilitas signifikansi 0,099 yang 

nilainya di atas 0,05. Karena angka 

probabilitas > 0,05 maka H0 diterima. Hal 

ini berarti model regresi logistik dinyatakan 

fit (layak) dipakai untuk analisa 

selanjutnya.  

Penilaian Keseluruhan Model (Overall 

Model Fit) 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 

1 134,517 1,425 

2 131,778 1,746 

3 131,748 1,784 

4 131,748 1,784 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 131,748 

c. Estimation terminated at iteration number 

4 because parameter estimates changed by 

less than ,001. 

Iteration Historya,b,c,d 

Iterat

ion 

-2 Log 

likelih

ood 

Coefficients 

Const

ant 

CR RO

A 

NPM 

St

ep 

1 

1 
113,70

7 
1,187 ,000 ,043 ,004 

2 81,575 1,212 ,000 ,178 -,028 

3 59,841 1,244 ,000 ,381 -,071 

4 48,714 1,416 ,000 ,624 -,119 

5 44,774 1,640 ,000 ,859 -,164 

6 44,057 1,785 ,000 
1,00

9 
-,192 

7 44,023 1,824 ,000 
1,05

0 
-,199 

8 44,023 1,827 ,000 
1,05

3 
-,200 

9 44,023 1,827 ,000 
1,05

3 
-,200 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 131,748 

d. Estimation terminated at iteration number 

9 because parameter estimates changed by 

less than ,001. 

        Sumber : output SPSS 20 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada step 0   

dan step 1 sebesar 131,748. Dari model 
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tersebut ternyata overall model fit pada -

2LL Block Number = 0 dan -2LL Block 

Number = 1 menunjukkan tidak adanya 

kenaikan sehingga bahwa model yang 

dihipotesiskan fit dengan data. 

Model Summary 

Model Summary 

St

ep 

-2 Log 

likeliho

od 

Cox & Snell 

R Square 

Nagelker

ke R 

Square 

1 44,023a ,422 ,752 

a. Estimation terminated at iteration 

number 9 because parameter estimates 

changed by less than ,001. 

Sumber : output SPSS 20 

Tabel menunjukkan bahwa nilai 

Negelkerke R Square sebesar 0,752 dan 

Cox & Snell R Square 0,422 yang 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen adalah 0,752 atau 75,2%,  dan 

sisanya merupakan faktor lain diluar model 

yang menjelaskan variabel dependen. 

Tabel Uji Koefisien Regresi 
Variables in the Equation 

 B S.E. Wal

d 

df Sig. Exp 

(B) 

95% C.I.for 

EXP(B) 

Lower Uppe

r 

St

ep 

1a 

C

R 
,000 ,000 

     

,671 
1 ,413 

1,00

0 
1,000 1,000 

R

O

A 

1,053 ,249 
17,9

28 
1 ,000 

2,86

6 
1,760 4,665 

N

P

M 

-,200 ,051 
15,3

40 
1 ,000 ,819 ,741 ,905 

C

o

ns

ta

nt 

1,827 ,443 
17,0

29 
1 ,000 

6,21

3 

  

a. Variable(s) entered on step 1: CR, ROA, NPM. 

        Sumber : output SPSS 20 

Berdasarkan pengujian persamaan regresi 

logistik pada tabel di atas, maka diperoleh 

persamaan regresi logistik sebagai berikut: 

 

             Ln      
p(x)       

= β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 

             1 – p(x) 

   Ln (p(x) / 1-p(x)) = 1,827 + 0,000 CR + 

1,053 ROA – 0,200NPM  

Persamaan regresi tersebut mempunyai 

makna sebagai berikut: 

 Konstanta β0  = 1,827 

Hal ini menunjukkan jika CR, ROA 

dan NPM tetap, maka kemungkinan 

tidak financial distress adalah e1,827  = 

6,213 kali dibandingkan mengalami 

financial distress. 

 β1  = 0,000 

Variabel Current Ratio (CR) 

menunjukkan nilai koefisien positif 

sebesar 0,000, jika CR meningkat 

sebesar satu satuan maka probabilitas 

tidak financial distress adalah e0.000 = 

1,000 kali dibandingkan mengalami 

financial distress dengan asumsi 

bahwa variabel lainnya tetap. 

 β2  = 1,053 

Variabel Return On Asset (ROA) 

menunjukkan nilai koefisien positif 

sebesar 1,053, jika ROA meningkat 

sebesar satu satuan maka probabilitas 

tidak financial distress adalah e1,053 = 

2,866 kali dibandingkan dengan 
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mengalami financial distress dengan 

asumsi bahwa variabel lainnya tetap. 

 

  

 β3  = -0,200 

Variabel Net Profit Margin (NPM) 

menunjukkan nilai koefisien negatif 

sebesar -0,200, jika NPM meningkat 

sebesar satu satuan maka probabilitas 

tidak financial distress adalah e-0,200 = 

0,819 kali dibandingkan dengan 

mengalami financial distress dengan 

asumsi bahwa variabel lainnya tetap. 

Ketepatan Klasifikasi 

Langkah selanjutnya menganalisis 

ketepatan klasifikasi model. Berikut ini 

hasil tabel klasifikasi: 

Tabel Ketepatan Klasifikasi 

Classification Tablea,B 

 Observed Predicted 

 

 

FINANCIAL_DIS

TRESS 

Percen

tage 

Correc

t 

 

 

FINAN

CIAL 

DISTRE

SS 

 

TIDAK 

FINAN

CIAL 

DISTRE

SS 

Ste

p 0 

FIN

AN

CIA

L_D

IST

RES

S 

 

FINA

NCIA

L 

DIST

RESS 

0 23 ,0 

TIDA

K 

FINA

NCIA

L 

DIST

RESS 

0 137 100,0 

Overall 

Percentage 

  
85,6 

A. Constant Is Included In The Model. 

B. The Cut Value Is ,500 

     Sumber : output SPSS 20 

Dari tabel diatas diperoleh hasil perusahaan 

dengan kategori financial distress dan di 

prediksi financial distress ada 0, 

perusahaan yang financial distress dan di 

prediksi tidak financial distress ada 23. 

Perusahaan yang berkategori tidak 

financial distress diprediksi financial 

distress ada 0, perusahaan yang tidak 

financial distress dan diprediksi tidak 

financial distress ada 137. Secara 

keseluruhan ketepatan klasifikasi model 

regresi logistik untuk kategori tidak 

financial distress dan financial distress 

suatu perusahaan sebesar 85,6%. 

Uji Koefisien Regresi (Parsial) 

Hipotesis diuji pada tingkat signifikan (α) 

5%. Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis didasarkan pada nilai significant 

probability (p-value). Apabila p-value > α 

maka hipotesis alternatif ditolak. 

Sebaliknya p-value < α maka hipotesis 

alternatif diterima. Apabila hipotesis 

alternatif diterima berarti variabel tersebut 

mempengaruhi terjadinya financial distress 

suatu perusahaan. Tetapi jika tidak berarti 

variabel tersebut tidak berpengaruh 

terhadap financial distress suatu 

perusahaan.  

Berdasarkan tabel uji koefisien regresi 

pengujian hipotesis dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Simki-Economic Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Anita Wulan Sari | 13.1.01.04.0040 
FKIP – Pendidikan Ekonomi 

simki.unpkediri.ac.id 
||      ||  

 
 

9    

1) Pengujian Hipotesis 1 

Variabel CR menunjukan bahwa nilai β1 

= 0,000 dengan taraf signifikansi 0,413 

> 0,05. Hal ini membuktikan bahwa Ha 

ditolak dan H0 diterima. Variabel CR 

secara parsial tidak mempunyai 

pengaruh terhadap financial distress 

suatu perusahaan. 

H0 : β1 = 0 : Current Ratio (CR) tidak 

mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap 

financial distress. 

Ha : β1 ≠ 0 : Current Ratio (CR) 

mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap 

financial distress. 

2) Pengujian Hipotesis 2 

Variabel ROA menunjukan bahwa nilai 

β2 = 1,053 dengan taraf signifikansi 

0,000 < 0,05. Ini membuktikan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak. Variabel  

Return On Assets secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress. 

H0 : β2 = 0 : Return On Asset (ROA) 

tidak mempunyai 

pengaruh secara 

signifikan terhadap 

financial distress  

Ha : β2 ≠ 0 : Return On Asset (ROA) 

mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap 

financial distress. 

3) Pengujian Hipotesis 3 

Variabel Net Profit Margin (NPM) 

menunjukan bahwa nilai β3 = -0,200 

dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hal ini membuktikan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak. Variabel NPM secara 

parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap financial distress.  

Iwa Sungkawa (2013: 41) menyatakan 

bahwa “jika koefisien korelasi 

ditemukan r = +1, maka hubungan 

tersebut disebut sebagai korelasi 

sempurna dan kedua faktor membentuk 

hubungan searah akan tetapi Jika 

koefisien korelasi ditemukan r = -1, 

maka hubungan tersebut disebut sebagai 

korelasi sempurna dan kedua faktor 

membentuk hubungan berlawanan”.  

H0 : β3 = 0 : Net Profit Margin (NPM) 

tidak mempunyai 

pengaruh secara 

signifikan terhadap 

financial distress. 

Ha : β3  ≠ 0 : Net Profit Margin (NPM) 

mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap 

financial distress. 

KESIMPULAN 

Pengaruh Current Ratio terhadap 

Financial Distress Suatu Perusahaan. 

    Hasil penelitian terhadap variabel 

Current Ratio menunjukkan bahwa nilai β1 

= 0,000 dengan taraf signifikansi 0,413 > 
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0,05. Hal ini membuktikan bahwa Ha 

ditolak dan H0 diterima. Dapat dikatakan 

bahwa variabel CR secara parsial tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

financial distress. 

     Fahmi (2013:121) menyatakan bahwa 

rasio lancar (current ratio) adalah ukuran 

yang umum digunakan atas solvensi jangka 

pendek. Jika dikaitkan dengan hasil ini, 

current ratio tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam memprediksi kondisi 

financial distress dikarenakan tidak adanya 

perbedaan yang berarti antara likuditas 

perusahaan yang mengalami kondisi 

financial distress dan perusahaan yang 

tidak mengalami financial distress.  

     Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Andre 

(2013), Mas’ud dan Srengga (2011) dan 

Wahyu (2009) yang menyatakan bahwa 

current ratio tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan dalam memprediksi kondisi 

financial distress. 

Pengaruh Retuen On Asset Terhadap 

Financial Distress Suatu Perusahaan. 

     Hasil penelitian terhadap variabel return 

on asset menunjukan bahwa nilai β2 = 

1,053 dengan taraf signifikansi 0,000 < 

0,05. Hal ini membuktikan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak. Dapat dikatakan 

bahwa variabel  Return On Assets secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress. 

     Murhadi (2013:64) menyatakan bahwa 

semakin tinggi Return On Assets maka 

akan semakin baik bagi perusahaan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat 

profitabilitas perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kondisi Financial 

Distress suatu perusahaan.  

     Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ripais  

(2013), Almilia & Kristijadi (2003), 

Rahmadani, Sujana, Darmawan (2014), 

Andre (2013) dan Mas’ud dan Srengga 

(2011) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas (Return On Assets) 

berpengaruh terhadap kondisi financial 

distress suatu perusahaan.  

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap 

Financial Distress Suatu Perusahaan. 

      Hasil penelitian terhadap variabel Net 

Profit Margin (NPM) menunjukan bahwa 

nilai β3 = -0,200 dengan taraf signifikansi 

0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak. Dikatakan 

bahwa variabel NPM secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress. Apabila melihat tanda koefisien, 

NPM menunjukkan arah negatif artinya 

semakin tinggi tingkat NPM perusahaan 

akan lebih sulit menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat penjualannya. 

     Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ripais  

(2013), Almilia & Kristijadi (2003), 
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Rahmadani, Sujana, Darmawan (2014), 

Andre (2013) dan Mas’ud dan Srengga 

(2011) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas (Net Profit Margin) 

berpengaruh terhadap kondisi financial 

distress suatu perusahaan.  
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